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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk memperluas pengetahuan dan 

menumbuhkan kompetensi menuju pemikiran yang kritis (Kuenzi, 2018: 255). 

Dengan adanya pendidikan diharapkan akan adanya generasi penerus bangsa yang 

lebih baik untuk menjunjung kemajuan bangsa. Seperti yang tercantum dalam 

Undang-Undang RI. 

“Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.” (Sugiyono, 2016: 

42 ). 

Sehubungan dengan itu, dunia pendidikan tidak pernah terlepas dari 

kurikulum yang menjadi tonggak didalam sistem pendidikan. Kurikulum memiliki 

peranan penting pada dunia pendidikan sebagai tolak ukur dari berhasil atau 

gagalnya dalam upaya mewujudkan sistem pendidikan yang lebih baik. Kemudian 

seiring dengan berkembangnya zaman, kurikulum telah beberapa kali mengalami 

perubahan seperti saat ini kurikulum pendidikan yang semula menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kini telah berubah menjadi 

kurikulum 2013 yang lebih mengarah pada pendidikan karakter dan kompetensi 

yang mewajibkan peserta didik agar semakin berperan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pembelajaran pada sistem kurikulum 2013 peserta didik lebih ditekankan 

untuk bisa belajar secara mandiri. Peserta didik tidak lagi banyak menerima 

informasi dari guru melainkan peserta didik harus lebih aktif didalam kegiatan 

pembelajaran. Artinya pada kurikulum 2013 lebih kepada proses pembelajaran 

yang berpusat kepada peserta didik bukan lagi pembelajaran yang berpusat kepada 
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guru. Maka dalam hal ini guru perlu menggunakan metode atau model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dari kurikulum 2013 tersebut. 

Model pembelajaran merupakan sebagai upaya yang dilakukan guru untuk 

perencanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya agar proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan kurikulum untuk mengarahkan peserta didik 

pada kegiatan pembelajaran baik yang berlangsung di dalam kelas maupun di luar 

kelas (Rusman, 2013: 133). Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan 

guru yaitu model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri pembelajaran 

yang lebih menekankan pada proses berpikir peserta didik agar peserta didik 

mampu secara mandiri untuk menyelesaikan masalah dari yang dipermasalahkan 

(Sanjaya, 2017: 191). Yang berarti proses pembelajaran inkuiri ini kegiatan 

pembelajaran pada proses berpikir, sehingga dalam hal ini akan adanya hubungan 

timbal balik antara guru dan peserta didik untuk mengidentifikasi suatu 

penyelesaian masalah dan mendorong peserta didik untuk mampu 

mengidentifikasi masalah tersebut secara mandiri. 

Kemampuan peserta didik dalam menemukan jawaban yang 

dipermasalahkan maka akan membiasakan peserta didik untuk terus berpikir 

didalam proses pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran inkuiri ini juga akan 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan melatih peserta didik dalam 

menggunakan pemikiran menalarnya serta mendorong peserta didik untuk berani 

menyampaikan argumennya. Hal tersebut tentunya secara perlahan akan merubah 

gaya belajar peserta didik yang sebelumnya peserta didik hanya menerima 

informasi dari guru. Tetapi, dalam proses implementasi model pembelajaran 

inkuiri peserta didik yang lebih banyak berpikir dan dibiasakan untuk bisa 

mencari secara mandiri jawaban dari hal-hal yang dipertanyakan didalam proses 

pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) 

adaptasi, guru mempersiapkan peserta didik untuk fokus pada kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, (2) rumusan persoalan, yaitu peserta didik diajukan 

beberapa pertanyaan yang jawabannya masih mengandung misteri, (3) rumusan 

asumsi, peserta didik memberikan jawaban yang bersifat belum pasti sehingga 
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dalam hal ini masih perlu dicari kebenarannya, (4) mencari data, peserta didik 

dibimbing untuk mencari jawaban dari rumusan masalah berdasarkan data-data 

yang didapat, (5) menilai asumsi, yaitu data yang telah didapatkan peserta didik 

kemudian diuji cobakan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk memberi jawaban 

dari yang dipertanyakan, (6) rumusan kesimpulan, sebagai tahap terakhir untuk 

memberikan jawaban berdasarkan data-data yang ada dan tentunya telah melewati 

tahap uji hipotesis (Majid, 2013: 224-226). 

Langkah-langkah pembelajaran diatas tergambar jelas bahwa proses 

pembelajaran inkuiri lebih terfokus pada kemampuan berpikir peserta didik. Oleh 

karena itu, model pembelajaran inkuiri sangat tepat bagi guru untuk mengasah 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis seperti penalaran yang 

mempunyai tujuan, alasan serta tujuan diberikan terhadap spekulasi yang 

terkumpul pada metode pemecahan persoalan, menyampaikan ringkasan 

persoalan, memberikan kesimpulan dan mengutarakan hasil yang sudah pernah di 

evaluasi terlebih dahulu (Bell dan Loon, 2015: 1). Dalam hal ini sangat tepat 

dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri untuk mengarahkan peserta didik 

menuju kemampuan berpikir kritis. Untuk mendorong kecakapan berpikir kritis 

peserta didik guru juga bisa melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan didalam proses pembelajaran kepada 

peserta didik. 

Model pembelajaran inkuiri ini juga sudah pernah diteliti oleh Wahyuniarti 

(2015) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Latihan Inkuiri 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA (Fisika) Kelas VII SMP 

Negeri 18 Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 

latihan inkuiri. Hal ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 73,25 dan 

nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 63,37 artinya ada pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Pada hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Heti Ananda Putri (2013) 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil 
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 

13 Palembang”. Hasil dari penelitian yang dilakukan Heti Ananda Putri 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pengaruh penerapan model 

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai rata-rata 

kelas eksperimen yaitu 84,75 lebih besar dibandingkan dengan rata-rata kelas 

kontrol sebesar 77.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rinanda Fatrie (2015) dengan judul 

“Penerapan Media Youtube Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 

Palembang” berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Rinanda Fatrie hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Media Youtube Terhadap keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa didapat dari hasil observasi keterampilan peserta didik 

merumuskan masalah sebesar 64,70%, keterampilan peserta didik menganalisis 

argumen sebesar 32,35%, keterampilan peserta didik bertanya dan menjawab 

sebesar 35,29% dan keterampilan peserta didik melakukan evaluasi sebesar 

47,05%. Hal ini terlihat pada kelas eksperimen bahwa keterampilan peserta didik 

dalam merumuskan masalah, keterampilan peserta didik menganalisis argumen, 

keterampilan peserta didik bertanya dan menjawab tergolong dalam kategori 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ika Nurjanah (2018) dengan judul 

“Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas 

X SMA Negeri 2 Palembang” berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil 

observasi peserta didik pada pertemuan pertama diperoleh 2056, pada pertemuan 

kedua diperoleh sebesar 2595 dan pada pertemuan ketiga diperoleh nilai sebesar 

2946. Hal ini terlihat dari nilai observasi pada kelas eksperimen yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai yang diperoleh di kelas kontrol. Artinya model 

problem based learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

Namun pada penelitian ini, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dimana model pembelajaran inkuiri diterapkan pada pembelajaran sejarah 
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terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penggunaan model 

pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran sejarah akan membuat peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses berpikir untuk menemukan dan 

menyelesaikan suatu permasalahan didalam pembelajaran yang diberikan guru 

dan tentunya akan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Mata 

pelajaran sejarah bukan hanya sekedar menghafal ataupun mengingat peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi. Akan tetapi, didalam proses pembelajaran sejarah 

diperlukan juga proses berpikir kritis peserta didik untuk menganalisis atau 

mengevaluasi peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau dikaitkan 

dengan peristiwa sejarah masa kini agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Maka dari sebab itu, implementasi model pembelajaran inkuiri dapat 

diterapkan di sekolah. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Palembang merupakan lokasi yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Palembang yaitu salah satu sekolah yang berakreditasi A dan telah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan Kriteria Ketentuan Maksimal (KKM) 75 pada mata 

pelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Palembang terbagi menjadi sejarah wajib dan sejarah perminatan. Sejarah wajib 

disebut Sejarah Indonesia untuk kelas IPA sedangkan Sejarah Perminatan dan 

Sejarah Indonesia untuk kelas IPS. Sekolah ini juga telah banyak meraih prestasi 

baik dibidang akademik maupun non akademik. Selain itu, dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai prestasi yang lebih baik berbagai upaya telah 

dilakukan oleh guru di sekolah ini. Salah satunya yaitu dengan memberikan jam 

pelajaran tambahan kepada peserta didik atau yang disebut dengan KBM plus. 

Namun, kegiatan belajar mengajar tambahan ini hanya untuk beberapa mata 

pelajaran tertentu dan mata pelajaran sejarah belum termasuk didalam kegiatan 

belajar mengajar tambahan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Palembang. 

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan kegiatan 

Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Palembang. Bahwa guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran sejarah telah menggunakan berbagai model pembelajaran. Namun, 
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untuk model pembelajaran inkuiri belum pernah digunakan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Palembang dengan judul “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran 

Inkuiri Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 5 Palembang” adapun yang 

menjadi alasan lain penulis melakukan penelitian ini yaitu penulis ingin 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik khususnya dalam kemampuan 

berpikir kritis dan pentingnya berbagai strategi, metode atau model pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah di SMA Negeri 5 Palembang. 

2. Apakah tidak ada pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah di SMA Negeri 5 Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hasil pengaruh implementasi model pembelajaran inkuiri 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

SMA Negeri 5 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 
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Agar dapat membantu peserta didik untuk melatih kemampuan dalam 

berpikir kritis dan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta memotivasi 

peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat pada guru dan teman 

sekelas khususnya pada mata pelajaran sejarah. 

2. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap guru 

dalam penggunaan model pembelajaran yang akan ia gunakan dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam penggunaan model 

pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti  

Sebagai bekal untuk menambah ilmu pengetahuan dalam melaksanakan 

tugas sebagai guru nantinya dimasa yang akan datang. 
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